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ABSTRAK 
 

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh Makroekonomi yang 
diprosikan dengan Foreign Direct Investment (FDI), Inflasi, dan Ekspor, 
serta variabel lain yaitu Political Stability, Carbon Emission dan Renewable 
Energy Consumption terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang diproksikan 
dengan Gross Domestic Product (GDP) pada Negara-Negara Muslim di 
Dunia yang dilihat dari keterlibatannya dalam Organisasi Kerja Sama Islam 
(OKI) dari tahun 2013 hingga 2022. Sampel penelitian sebanyak 48 negara 
yang dikumpulkan dengan metode purposive sampling. Teknik analisis 
menggunakan regresi data panel dengan Eviews 10. Hasil penelitian secara 
parsial menunjukkan bahwa Ekspor dan Carbon Emission berpengaruh 
positif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Renewable 
Energy Consumption berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi, sementara Foreign Direct Investment (FDI) dan Political 
Stability tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Secara 
simultan, seluruh variabel berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Koefisien determinasi menunjukkan 97% variabel independen yang 
digunakan mampu menjelaskan variabel dependen.  

 

Kata Kunci : Foreign Direct Investment, Inflasi, Ekspor, Political Stability, 
Carbon Emission, Renewable Energi, Pertumbuhan Ekonomi, Organisasi 
Kerja Sama Islam (OKI)  
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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the influence of Macroeconomics proxied by 
Foreign Direct Investment (FDI), Inflation, and Exports, as well as other 
variables, namely Political Stability, Carbon Emission and Renewable 
Energy Consumption on Economic Growth proxied by Gross Domestic 
Product (GDP) in Muslim Countries in the World as seen from their 
involvement in the Organization of Islamic Cooperation (OIC) from 2013 
to 2022. The research sample was 48 countries collected using the 
purposive sampling method. The analysis technique used panel data 
regression with Eviews 10. The results of the study partially showed that 
Exports and Carbon Emissions had a significant positive effect on 
Economic Growth, Inflation and Renewable Energy Consumption had a 
significant negative effect on Economic Growth, while Foreign Direct 
Investment (FDI) and Political Stability had no effect on Economic Growth. 
Simultaneously, all variables had an effect on Economic Growth. The 
coefficient of determination showed that 97% of the independent variables 
used were able to explain the dependent variable.. 

 

Keywoard: Foreign Direct Investment, Inflation, Exports, Political 
Stability, Carbon Emissions, Renewable Energy Consumption, Economic 
Growth, Organization of Islamic Cooperation (OIC)
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi merupakan komponen penting untuk 

melihat keberhasilan suatu negara dalam membangun wilayahnya 

serta mencapai kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya 

(Rizkiana, 2022). Mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik dan 

stabil merupakan prioritas utama dalam suatu negara sehingga untuk 

mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi negara akan melakukan 

berbagai macam cara dan strategi. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 

ekonomi merupakan cara terbaik dalam menaikkan standar 

kehidupan masyarakat secara umum (Arifah & Shahmi, 2023). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena yang penting 

bagi suatu bangsa, masalah pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan 

bangsa agar dapat pula meningkatkan pembangunan nasional yang 

dapat meningkatkan kualitas manusia dan masyarakat yang 

dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan kemampuan nasional 

suatu negara (Sukirno, 2019). Konsentrasi dalam mencapai 

pertumbuhan ekonomi perlu untuk ditingkatkan karena dalam 

jangka panjang pertumbuhan ekonomi tidak selalu stabil, namun 

akan ada periode ketidakstabilan. Artinya, pertumbuhan ekonomi 

bersifat fluktuatif (Qoyum, et.al, 2014). Perekonomian suatu negara 

dapat dilihat dari semakin kuat atau semakin tingginya pertumbuhan 

ekonomi negara yang bersangkutan. Dengan pertumbuhan ekonomi 

yang semakin membaik akan membawa dampak positif bagi 

perkembangan perekonomian khususnya bagi sektor-sektor 

1 
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perekonomian yang berhubungan dengan pendapatan nasional 

(Yaumidin, 2014).  

Negara Muslim di dunia dapat diidentifikasi melalui 

keterlibatannya pada Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). OKI 

sendiri merupakan organisasi antar negara terbesar kedua di dunia 

setelah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). OKI didirikan pada 25 

September 1969 di Rabat, Maroko dan saat ini memiliki anggota 

sebanyak 57 negara. Awal mula didirikannya organisasi OKI 

memiliki tujuan yaitu melindungi tempat-tempat suci umat Muslim. 

Seiring berjalannya waktu, berbagai kegiatan lebih kompleks dan 

merembet pada hal-hal yang tidak jauh dari perkembangan 

ekonomi, sehingga OKI mengubah tujuan berdirinya tidak hanya 

untuk menjaga tempat-tempat suci melainkan juga menjadi wadah 

kerja sama antar negara Muslim di dunia, baik dalam bidang 

ekonomi maupun bidang lain seperti politik dan sosial (Kementerian 

Luar Negeri RI, 2022).  

Pada tahun 2022 total penduduk yang tergabung dalam 

seluruh negara OKI sebanyak 2.002 juta penduduk atau 25,1% total 

penduduk dunia. Namun begitu, jumlah penduduk ini tidak selaras 

dengan bagaimana OKI berkontribusi pada perkembangan ekonomi 

secara global. Tahun 2021 total GDP yang dihasilkan OKI sebesar 

$8.959 Triliun. Angka ini hanya menyumbang 9,2% dari total GDP 

dunia (SESRIC, 2023).  

  



3 
 

 

  
Gambar 1.1 Perbandingan Petumbuhan 

GDP Riil Perkapita OKI dan Dunia 

Gambar 1.2 Perbandingan Nilai Tambah 

dari Aktivitas Ekonomi OKI dan Dunia 

Sumber: (SESRIC, 2022) 

Berdasarkan data di atas, dilihat dari pertumbuhan GDP per 

Kapita negara-negara OKI mengalami perkembangan yang lebih 

lambat dibanding perkembangan GDP per Kapita negara non OKI. 

Tahun 2020 baik negara anggota OKI maupun non OKI mengalami 

penurunan pertumbuhan GDP sebagai imbas dari terjadinya 

pandemi COVID-19. Apabila dilihat dari value added yang 

dihasilkan dari aktivitas utama ekonomi yang dilihat dari agriculture 

dan berbagai industri termasuk konstruksi, value added negara OKI 

tahun 2020 dan 2021 sebesar 11,4% dan 10,9%. Angka ini jauh dari 

kontribusi negara non OKI yang hanya stagnan di 4,6% di tahun 

2020 dan 2021. Meskipun begitu, dilihat dari sektor jasa value added 

negara OKI tahun 2020 sebesar 53,4% dan menurun di tahun 2021 

sebesar 51,8%. Angka ini lebih kecil dari kontribusi negara non OKI 

dimana tahun 2020 dan 2021 sebesar 68,1% dan 66,9% (SESRIC, 

2023)..  
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Berdasarkan laporan OIC Economic Outlook 2022, indikator 

ekonomi baik dunia secara umum dan negara OKI tahun 2021 

mengalami pemulihan pasca pandemi COVID-19. Namun, prospek 

ekonomi global sangat rapuh dan tidak menentu di tengah perang 

Rusia-Ukraina yang memperburuk dampak pandemi dari sisi 

penawaran, pasar komoditas internasional, dan mendorong angka 

inflasi yang sebelumnya tidak pernah terjadi sebelumnya di seluruh 

dunia. Negara-negara OKI sempat mengalami kontraksi 

pertumbuhan ekonomi sebesar 1,7% akibat pandemi pada tahun 

2020. Angka ini tumbuh menjadi 5,8% pada tahun 2021 seiring 

dengan pemulihan ekonomi global, namun begitu pertumbuhan 

ekonomi kembali melambat menjadi 4,9% dan 4,2% di tahun 2022 

dan 2023. Begitu banyak pergejolakan dari pertumbuhan ekonomi 

negara OKI sehingga perlu untuk menelaah dengan cermat berbagai 

faktor dan indikator yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

negara OKI, baik dari sisi makroekonomi, politik, dan lingkungan 

(SESRIC, 2023).. 

Menurut teori Harrod-Domar pertumbuhan ekonomi dapat 

meningkat dengan adanya tambahan investasi atau stok modal yang 

dalam hal ini dilihat dari Foreign Direct Investment (FDI) (Todaro 

& Smit, 2011). FDI adalah arus modal internasional dimana 

perusahaan dari suatu negara mendirikan atau memperluas 

perusahaannya di negara lain (Tambunan, 2005).  
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Gambar 1.3 Aliran Masuk FDI negara OKI 2013-2022 

Berdasarkan data di atas, terlihat bagaimana investasi 

langsung dari negara OKI dari tahun 2013 hingga 2016 terus 

mengalami penurunan hingga $27,343 juta. Angka ini terus 

mengalami fluktuasi naik dan turun di tahun 2017 hingga 2019 dan 

mencapai puncaknya di tahun 2020 mengalami penurunan yang 

sangat signifikan yaitu senilai $17.527 juta hanya dalam satu tahun. 

Penurunan ini terjadi sebagai indikasi akibat pandemi COVID-19. 

Pada tahun 2021 terjadi pemulihan ekonomi global, dimana nilai 

FDI negara OKI naik sebesar $39.763 juta, namun angka ini kembali 

mengalami penurunan di tahun 2022 (SESRIC, 2023)..  

Dalam teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar 

menjelaskan agar suatu negara dapat tumbuh, setiap perekonomian 

harus memperbesar jumlah investasi sehingga semakin besar jumlah 

investasi maka laju pertumbuhan ekonomi juga akan semakin cepat 

(Gandhi, 2014). Namun begitu, di beberapa tahun pengamatan, 

peningkatan atau penurunan nilai FDI negara OKI tidak selalu 

diikuti dengan peningkatan atau penurunan pertumbuhan ekonomi 
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yang dilihat dari GDP. Tahun 2013 dan 2014 misalnya, FDI negara 

OKI mengalami penurunan sebesar $11.619 juta, sementara itu GDP 

negara OKI mengalami kenaikan $24 milyar. Begitu juga dengan 

tahun 2021 dan 2022, dimana FDI negara OKI mengalami 

penurunan $2.281 juta, sementara GDP mengalami kenaikan $52 

milyar. Dalam penelitian Limam Ould (2015) yang melakukan 

investigasi bagaimana pengaruh FDI terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara Mauritania menggunakan metode Multiple 

Regression Model menunjukkan hasil secara simultan FDI 

berpangaruh positif signifikan terhadap GDP. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Agustiar & Humaira (2022) yang 

meneliti pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi negara OKI 

mendapatkan hasil bahwa FDI tidak berpengaruh baik secara parsial 

maupun simultan terhadap pertumbuhan 7 negara OKI dalam waktu 

5 tahun yaitu 2015-2019. 

Salah satu indikator makroekonomi yang tidak dapat 

diabaikan pengaruhnya terhadap GPD adalah inflasi. Inflasi 

merupakan kenaikan harga secara terus menerus. Inflasi yang timbul 

karena permintaan akan barang-barang yang atau disebut juga 

dengan demand pull inflation (Nainggolan & Aisyah , 2019). Inflasi 

disebabkan oleh adanya peningkatan permintaan agregat lebih cepat 

daripada penawaran sehingga dapat meningkatkan biaya barang dan 

jasa. Ketidakseimbangan permintaan dan penawaran secara agregat 

berkaitan dengan defisit pemerintah. Inflasi juga dapat 

meningkatkan harga barang dan tenaga kerja sehingga dapat 

meningkatkan harga jual dan harga pokok (Nurina, 2016). 
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Berdasarkan data laporan OIC Economic Outlook 2022, 

komparasi antara rata-rata tingkat inflasi negara non OKI di dunia 

dengan negara OKI tahun 2017-2020 mendapatkan kenyataan 

bahwa rata-rata inflasi negara OKI lebih tinggi dibandingkan negara 

non OKI di dunia.  

 

Gambar 1.4 Perbandingan rata-rata tingkat inflasi negara OKI 

dengan negara non OKI tahun 2017-2020 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat tingkat inflasi 

negara anggota OKI lebih tinggi dengan negara non OKI di dunia. 

Puncaknya di tahun 2021 dimana tingkat inflasi negara OKI 

melambung hingga mencapai angka 12,4%, angka ini naik 3,2% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu, negara non OKI di 

dunia hanya mengalami kenaikan sebesar 1,5% dibanding tahun 

sebelumnya. Tingkat inflasi yang tinggi ini membawa 10 negara 

OKI dengan tingkat inflasi tertinggi juga merupakan penyumbang 

dari 20 negara dengan tingkat inflasi tertinggi di dunia tahun 2021. 

Rekor ini dipimpin oleh negara Sudan dengan besar inflasi 359,1% 
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lalu disusul dengan Suriname 59,1%, Yaman 45,7%, Iran 40,1% dan 

Turki 19,6% (SESRIC, 2023).  

Penelitian yang dilakukan Auwalin & Choiriyah (2020) 

meneliti mengenai pengaruh Inflasi terhadap perekonomian negara 

OKI tahun 2009-2018 mendapatkan hasil bahwa Inflasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perekonomian negara OKI. 

Hal ini sejalan dengan kondisi negara-negara OKI dimana 

pelambatan pertumbuhan ekonomi global tidak sejalan dengan terus 

meningkatnya inflasi pada beberapa tahun terakhir. Hasil penelitian 

tersebut berbeda dengan temuan Nabila & Rahmani (2019) yang 

meneliti pengaruh makroekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Salah satu indikator variabel makroekonomi yang 

digunakan adalah inflasi, didapatkan hasil bahwa Inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2012-2021. 

Indikator makroekonomi lain yang perlu ditelaah karena 

merupakan faktor penting dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi adalah perdagangan internasional khususnya ekspor. 

Terjadinya perdagangan internasional tidak bisa dihindari oleh 

negara manapun, karena tiap wilayah memiliki kelebihan dan 

kekurangan pada salah satu sumber daya alamnya. Kelebihan 

sumber daya alam disiasati dengan mengimpornya ke luar negeri 

(Natasya & Saputra, 2023). 

Teori keunggulan absolute yang dikemukakan oleh Adam 

Smith menyatakan bahwa perdagangan bebas sebagai suatu 

kebijakan yang paling baik untuk negara-negara di dunia. Smith 
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berpendapat bahwa suatu negara akan menghasilkan dan 

mengekspor barang dimana negara tersebut mempunyai keunggulan 

absolut atas negara lain. Sebaliknya, negara tersebut akan 

mengimpor barang bilamana negara tersebut mempunyai kerugian 

absolut dalam memproduksi barang-barangnya (Salvatore, 1997). 

Sederhananya dari teori tersebut jika satu negara tinggi nilai 

ekspornya maka semakin tinggi pula persentase pertumbuhan 

ekonominya, begitupun sebaliknya (Humaira & Agustiar, 2022).  

Namun begitu, teori ini berbanding terbalik dengan data 

ekspor dan pertumbuhan ekonomi negara OKI. Peningkatan nilai 

ekspor tidak selalu diikuti dengan pertumbuhan ekonomi. Nilai 

ekspor tahun 2015 misalnya, nilai ekspor senilai $140,441 

mengalami kenaikan menjadi $145,958 juta di tahun 2016. 

Meskipun kenaikan ini bernilai $5,517 namun tidak mempengaruhi 

kenaikan pada pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, saat nilai ekspor 

naik di tahun 2019, justru GDP negara OKI mengalami penurunan 

sebesar $98 milyar (SESRIC, 2023). 

Selain itu, meskipun total nilai ekspor negara OKI dari tahun 

2013 hingga 2018 konstan mengalami kenaikan dengan rata-rata 

$19,265 juta, nilai ini hanya menyumbangkan 8,3% dari total ekspor 

dunia. Bahkan saat nilai ekspor negara OKI meningkat tajam di 

tahun 2021 senilai $184,634 juta, nilai ini hanya menyumbangkan 

10,5% dari total ekspor dunia (SESRIC, 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Natasya & Saputra (2023) 

dimana mengkaji pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi 

di 5 Negara ASEA tahun 1991-2020 mendapatkan hasil bawah 
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ekspor berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil penelitian ini didukung dengan temuan Haryati & 

Hidayat (2014) dimana ekspor berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN Plus Three. 

Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Utama & 

Mustika (2022) yang mengkaji hubungan ekspor Indonesia ke China 

terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 1995-2020, hasil 

penelitiannya mendapatkan bahwa ekspor Indonesia terhadap China 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

Selain dari sisi makroekonomi, bidang lain yang harus 

dipertimbangkan mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah kestabilan politik suatu negara. Stabilitas politik dapat 

dipahami sebagai kondisi dimana tidak adanya perubahan mendasar 

atau revolusioner dalam sistem politik (pemerintah), atau perubahan 

yang terjadi pada batas-batas yang telah ditentukan (Plano, Riggs, 

& Robin, 1994). Menurut Crouch (1982), stabilitas politik ditandai 

dengan dua hal. Pertama, adanya pemerintahan yang stabil dalam 

arti dapat memerintah bertahun-tahun atau dapat menjalankan 

programnya sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan. 

Kedua, sistem pemerintahan stabil, dalam arti sistem tersebut 

mampu menerima perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat dengan tidak mengubah sistem pemerintahan yang ada.  

Hubungan antara Stabilitas Politik dan Ekonomi adalah 

Stabilitas politik menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan ekonomi. Investasi dan bisnis cenderung berkembang 

lebih baik dalam suasana politik yang stabil karena mampu 
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memberikan prediktabilitas dan kepastian hukum. Tingkat stabilitas 

politik suatu negara secara langsung memengaruhi tingkat investasi. 

Ketika suatu negara mengalami ketidakstabilan politik, investor 

cenderung enggan untuk berinvestasi karena risiko yang tidak pasti. 

Stabilitas politik memungkinkan pemerintah untuk merancang dan 

melaksanakan kebijakan jangka panjang yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta kesejahteraan 

masyarakat (Sari, 2023). 

Peristiwa-peristiwa politik merupakan salah satu bagian dari 

lingkungan non ekonomi yang dapat berpengaruh pada kondisi 

pasar modal, karena dinamika situasi politik pada dasarnya juga 

berkaitan dengan stabilitas perekonomian suatu Negara. Stabilitas 

politik yang diikuti dengan kestabilan kondisi ekonomi, akan 

membuat para investor merasa aman untuk menginvestasikan 

dananya (Basit & Haryono, 2021). 

Kestabilan politik dapat memberikan efek yang serius 

terhadap kinerja perekonomian, begitupun dengan ketidakstabilan 

politik. Kestabilan politik dapat memberikan efek yang cukup serius 

terhadap pertumbuhan ekonomi karena ia dapat meningkatkan 

ketidakpastian terhadap situasi dan kebijakan ekonomi di masa 

depan (Singha & Singh, 2022). Ketidakpastian situasi dan kebijakan 

ekonomi dapat menciptakan lingkungan yang tidak ramah untuk 

investasi domestik dan asing. Oleh karena itu, kestabilan politik 

memengaruhi perilaku menabung dan konsumsi dan memiliki 

pengaruh negatif terhadap keputusan investor domestik maupun 

asing untuk berinvestasi (Radu, 2015). 
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Dalam negara Muslim sendiri, khususnya OKI masih 

memiliki sistem indeks politik yang kurang efektif, hal ini terjadi 

karena seringnya terjadi konflik, isu terorisme, dan tentunya 

ketidakstabilan politik sehingga membuat investor kurang tertarik 

untuk berinvestasi pada suatu negara, contohnya adalah negara Irak 

(Arohman, et.al, 2023). Hal ini sangat disayangkan karena sumber 

daya alam pada negara-negara Islam sangat baik apabila 

mendapatkan perhatian dari investor.  

Berbagai upaya telah dilakukan OKI untuk menjaga 

kestabilan politik masing-masing negara. Salah satu upayanya 

adalah berusaha untuk menyelaraskan aktivitasnya dengan berbagai 

organisasi Internasional, contohnya seperti Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB). Isu-isu yang dapat menyenggol kestabilan politik 

seperti masalah hak asasi manusia, kesetaraan gender, keadilan, dan 

terorisme secara eksplisit telah diatur dalam amandemen piagam 

PBB (Wibowo, Kusuma, & Qizam, 2022). Hal ini merupakan 

bentuk langkah OKI dalam mencapai kestabilan politik agar mampu 

mencapai pertumbuhan ekonomi maksimal. Namun, melihat angka 

pertumbuhan ekonomi negara OKI yang mengalami fluktuasi dan 

penurunan di tahun 2015, 2016, dan 2020 membuat perlu adanya 

pengkajian terhadap bagaimana kestabilan politik mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Widjanarko (2021), yang 

meneliti hubungan political stability terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5 negara ASEAN mendapatkan hasil bahwa stabilitas 

politik berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5 negara ASEAN yaitu Vietnam, Singapore, thailand, 
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Malaysia, dan Indonesia. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan 

Singha & Singh (2022) yang meneliti pengaruh political stability 

terhadap pertumbuahn ekonomi di Sikkim Himalaya.  Temuan 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian Wibowo & Prasetya,  

(2014) dimana bagaimana stabilitas polotik mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN, hasil penelitian 

didapatkan bahwa stabilitas politik tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara ASEAN. 

Selain dari sisi makroekonomi dan stabilitas politik, aspek 

lingkungan juga perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan 

pertumbuhan ekonomi, salah satunya adalah Carbon Emission 

(CO2). Pertumbuhan ekonomi dan emisi CO2 dijelaskan dalam 

sebuah hipotesis bernama Environmental Kuznets Curve (EKC). 

Hipotesis EKC memperlihatkan kontribusi pertumbuhan ekonomi 

terhadap emisi yang lebih tinggi tetapi pertumbuhan ekonomi lebih 

lanjut kemudian mampu menurunkan degradasi lingkungan. Hal ini 

dikarenakan kemajuan teknologi dan pergeseran ke ekonomi 

berbasis jasa (Galeotti, 2007). 

Pada negara dengan tingkat pendapatan yang rendah, negara 

akan beralih dari pertanian ke industri yang dimana akan 

menggunakan sumber daya berbasis bahan bakar fosil. Hal ini 

dikarenakan kegiatan perekonomian sebagian besar membutuhkan 

energi seperti listrik untuk kegiatan produksi dan rumah tangga, 

serta transportasi logistik maupun individu akan berjalan beriringan 

dengan peningkatan emisi CO2, sehingga peningkatan emisi CO2 

juga berarti adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi.  
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Perekonomian negara OKI bergantung pada energi fosil 

sebagai sumber energi utama untuk mendukung produksi, industri, 

dan transportasi. Energi fosil, seperti batu bara, minyak, dan gas 

alam, memberikan sumber daya energi yang murah dan dapat 

diakses, memungkinkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi yang 

intensif energi. Emisi karbon sering kali terkait erat dengan 

pertumbuhan sektor industri dan pembangunan infrastruktur yang 

membutuhkan energi dalam jumlah besar. Pembangunan proyek-

proyek besar seperti pembangkit listrik, pabrik, dan jaringan 

transportasi sering kali melibatkan penggunaan energi fosil, yang 

kemudian meningkatkan emisi karbon. 

Hal ini juga didukung karena 15 negara anggota OKI 

dikategorikan sebagai negara berpendapatan rendah, 11 negara 

sebagai kelompok berpendapatan menengah bawah, dan 12 negara 

sebagai kelompok berpendapatan menengah atas, dimana negara-

negara ini masih tergolong sebagai negara yang sedang berkembang 

sehingga kegiatan ekonomi berbasis industri sedang marak 

dilakukan guna mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik dan 

stabil. Hanya 7 negara anggota OKI yang dikategorikan sebagai 

negara berpendapatan tinggi. Berikut rincian negara anggota OKI 

berdasarkan pendapatannya.  
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Tabel 1.1 Kelompok Negara OKI Berdasarkan Tingkat 

Pendapatan Nasional 

Kategori Negara 

Berpendapatan Rendah 

(Kurang dari 1.045 

USD) 

Mozambik, Niger, Sierra Lione, 

Afganistan, Togo, Uganda, 

Burkina Faso, The Gambia, 

Sudan, Tajikistan, Guinea-

Bissau, 

Guinea, Comoros, Benin, Yaman 

Kelompok Negara OKI 

Berpendapatan 

Menengah Bawah (1.046 

USD-4.125 USD) 

Kirgizstan, Mauritania, 

Uzbekistan, Pakistan, Kamerun, 

Bangladesh, cote d’Ivoire, 

Mesir, Moroko, Tunisia, 

Indonesia. 

Kelompok Negara OKI 

Berpendapatan 

Menengah Atas (4.126 USD-

12.735 USD) 

Algeria, Azerbaijan, Guyana, 

Iran, Suriname, Libya, 

Turkmenistan, Gabon, Turki, 

Kazakhstan, Malaysia, Lebanon 

Kelompok Negara OKI 

Berpendapatan 

Tinggi (Lebih dari 12.736 

USD) 

Oman, Arab Saudi, Bahrain, 

Kuwait, Brunei Darussalam, Uni 

Emirates Arab, Qatar 

   (Sumber: https://www.mfa.gov.tr/OIC.en.mfa, 2021) 

Namun begitu, proses produksi yang melibatkan carbon 

emission (CO2) apabila dilakukan secara terus-menerus akan 

mengakibatkan degradasi lingkungan berupa pencemaran baik 

terhadap tanah, air, maupun udara. Peningkatan emisi karbon 



16 
 

 

merupakan ancaman besar terhadap perubahan iklim yang saat ini 

menjadi perhatian bagi seluruh negara dunia. Pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi mendorong penggunaan energi yang lebih intensif dan 

akibatnya semakin banyak residu dan limbah yang dibuang ke alam 

yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Emisi karbon telah 

dianggap sebagai sumber utama efek rumah kaca dan banyak dari 

emisi karbon berasal dari konsumsi bahan bakar fosil seperti 

batubara, sebagai sumber daya utama  dalam industri otomotif yang 

berhubungan langsung dengan pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi (Rahmandani & Dewi, 2023).  

 

Gambar 1.5. Emisi Carbon Tahunan negara OKI tahun 1922-2022 

Sumber : (Worldbank, 2024) 

 Dapat dilihat dari gambar di atas dalam 1 abad terakhir  sejak 

1922 hingga 2022 tingkat emisi CO2 tahunan negara OKI 

mengalami fluktuasi naik turun, dan di beberapa negara 



17 
 

 

mengalami peningkatan yang signifikan. Pengguna emisi karbon 

tertinggi datang dari negara Qatar sebesar 37,6mt/kapita, lalu 

diikuti negara lain seperti Uni Emirate Arab, Kuwait dan Brunei. 

Peningkatan  ini  disebabkan  oleh  meningkatnya  pembakaran 

bahan bakar fosil, penggunaan gas, maupun batubara (Ritchie & 

Roser,  2020).  Aktivitas industri perusahaan merupakan salah satu 

sumber terbesar pencemaran lingkungan  (Panggau  &  Septiani,  

2017).   

Negara anggota Organisasi kerja Sama Islam merupakan 

salah satu wilayah negara yang rentan terhadap perubahan iklim 

disebabkan oleh tingginya paparan dan rendahnya kapasitas 

adaptif. Berdasarkan hasil modeling yang dilakukan oleh IPCC 

(2014), beberapa peningkatan suhu tertinggi diestimasikan terjadi 

di wilayah kering dan semi-kering terutama Sub-Sahara Africa, 

Middle East and North Africa, dan Asia Tengah dimana 

kebanyakan negara OKI berada. Perubahan iklim global 

diproyeksikan meingkatkan frekuensi bencana ekstrim seperti 

gelobang panas, kekeringan, banjir, dan variabilitas iklim yang 

dapat 

menyebabkan terganggunya sumber daya air terbarukan. Hal 

tersebut dapat mengganggu ketahanan pangan dan akses terhadap 

air bersih dan sanitasi yang kemudian menyebabkan terganggunya 

infrastruktur air yang mengancam kehidupan masyarakat (Hany, 

2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani & Dewi (2023) 

dimana meneliti pengaruh emisi karbon terhadap pertumbuhan 

ekonomi negara OKI dengan teknik analisis data panel 
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mendapatkan hasil secara simultan emisi karbon bersama-sama 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara OKI. Sementara itu, 

secara parsial dan emisi karbon berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil temuan di atas berbeda 

dengan temuan penelitian Arifah dan Shahmi (Arifah & Shahmi, 

2023) yang mengkaji bagaimana hubungan emisi karbon dengan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1990-2022, Dimana 

penelitiannya mendapatkan hasil emisi karbon berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Aspek lingkungan lain yang perlu untuk dikaji dalam 

kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi adalah renewable energy 

consumption. Melalui renewable energy, pertumbuhan eknomi 

tetap dapat ditingkatkan dengan kerusakan lingkungan yang 

minimal (Banday & Aneja, 2020). Sumber energi terbarukan 

adalah pilihan murah dalam meningkatkan akses listrik, 

mengurangi polusi udara, dan mengurangi emisi karbon dioksida 

di seluruh dunia (Murti & Maya, 2021).  

Penggunaan renewable energy seperti panel surya menjadi 

pilihan yang sangat aksesibel dan mudah didapat melihat kondisi 

geografis kebanyakan negara anggota OKI yang hampir sepanjang 

tahun disinari matahari. Salah satu negara OKI paling ambisius 

dalam mencapai target bauran energi terbarukan adalah Maroko. 

Berdasarkan Environment Report 2019 yang dipublikasikan oleh 

Lembaga Statistik, Penelitian Sosial dan Ekonomi, dan Pusat 

Pelatihan yang dimiliki oleh OKI, Maroko mentargetkan 

penggunaan 42% daya dari energi terbarukan per 2021 dan 52% 

per tahun 2030 (SESRIC, 2021). 
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Studi beberapa menemukan bahwa konsumsi energi 

terbarukan sangat penting dalam mendorong pertumbuhan dan 

progres dari suatu perekonomian negara dan begitu pula 

sebaliknya, meskipun harus mengeluarkan biaya lebih untuk 

pembangunan fasilitas teknologi dari renewable energi. 

Pergeseran energi fosil yang tak terbarukan dengan energi 

terbarukan juga akan mengurangi beban ekonomi yang berlebihan 

dari sumber energi asing yang harganya fluktuatif di pasar 

internasional. Hal lain yang utama adalah pentingnya energi 

terbarukan dalam mengurangi degradasi lingkungan yang 

berkaitan dengan emisi karbon (Rahmandani & Dewi, 2023).  

Namun begitu, penggunaan konsumsi energi secara 

keseluruhan terhadap pertumbuhan ekonomi memang tidak dapat 

dipungkiri berperan besar dalam perekonomian suatu negara. 

Industri manufaktur besar sangat bergantung pada penggunaan 

energi dan penggunaan energi secara massif masih dipasok dari 

energi berbahan bakar fosil. Hal ini menyebabkan transisi 

penggunaan energi berbahan bakar fosil ke energi terbarukan 

memerlukan banyak dukungan baik dari sektor pemerintah 

maupun dukungan keuangan yang cukup. Ekosistem pendukung 

masyarakat dalam penggunaan produk ramah lingkungan seperti 

mobil listrik masih dipasok dari listrik yang diproduksi dari 

batubara. Oleh karena itu perlu untuk melihat seberapa besar 

renewable energy dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di 

negara anggota OKI (Noor & Saputra, 2020). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani & Dewi (2023) 

dimana meneliti pengaruh energi terbarukan terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara OKI dengan teknik analisis data 

panel mendapatkan hasil secara simultan energi terbarukan 

bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara OKI. 

Sementara itu, secara parsial energi terbarukan berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Hasil temuan di atas 

berbeda dengan temuan penelitian yang dilakukan Inglesi-Lotz 

(2016) yang meneliti pengaruh renewable enery terhadap 

pertumbuhan ekonomi dunia, didapatkan bahwa energi terbarukan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara-negara di dunia. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan serta 

adanya gap research dari penelitian terdahulu, maka penulis 

tertarik untuk mengkaji bagaimana pertumbuhan ekonomi negara 

muslim dunia yang terlibat dalam organisasi kerja sama OKI yang 

dilihat dari aspek ekonomi, politik, dan lingkungan. Dalam 

penelitian ini judul yang penulis ambil adalah “Pengaruh 

Makroekonomi, Political Stability, Dan Green Economy 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara Muslim Di Dunia 

Tahun 2013-2023” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Apakah Foreign Direct Investmen (FDI) berpengaruh terhadap 

terhadap pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia? 
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2. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap terhadap pertumbuhan 

ekonomi Negara Muslim di Dunia? 

3. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap terhadap pertumbuhan 

ekonomi Negara Muslim di Dunia? 

4. Apakah Political Stability berpengaruh terhadap terhadap 

pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia? 

5. Apakah Carbon Emission berpengaruh terhadap terhadap 

pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia? 

6. Apakah Renewable Energy Consumption berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji pengaruh Foreign Direct Investmen (FDI) 

terhadap pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia 

2. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Negara Muslim di Dunia 

3. Untuk menguji pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan 

ekonomi Negara Muslim di Dunia 

4. Untuk menguji pengaruh Political Stability terhadap 

pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia 

5. Untuk menguji pengaruh Carbon Emission terhadap 

pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia 

6. Untuk menguji pengaruh Renewable Energy Consumption 

terhadap pertumbuhan ekonomi Negara Muslim di Dunia 
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D. Manfaat Penelitian  

Penulis berharap penelitian bisa memberikan beberapa 

manfaat dan kontribusi bagi beberapa pihak yang berkeinginan 

menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya atau untuk menambah wawasan diantaranya : 

1. Segi Teoritis. penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi untuk menambah pengetahuan dan menjadi refrensi 

dalam penelitian sejenis terkait dengan reaksi pertumbuhan 

ekonomi dilihat dari makroekonomi, politik, dan lingkungan. 

2. Segi Praktisi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai reaksi pertumbuhan ekonomi dilihat dari 

makroekonomi, politik, dan lingkungan sehingga pemangku 

kepentingan dapat mengambil kebijakan untuk kemajuan 

ekonomi global. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memenuhi syarat mekanisme penulisan, maka penulis 

dapat mengklasifikasikan penelitian menjadi beberapa bagian, 

antara lain: 

Pada bagian awal terdapat, halaman judul (sampul), surat 

persetujuan tesis, pernyataan keaslian, pernyataan kesiapan 

publikasi, halaman motto, pendahuluan, transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan abstrak. 

Pada BAB I: Pendahuluan, pada bagian awal dijelaskaan tentang 

latar belakang yang mendasari penelitian ini, rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian serta pembahasan secara sistematis 

tentang penelitian ini. 
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Pada BAB II: Krangka konseptual, landasan teori yang dijadikan 

acuan terkait topik penelitian, tinjauan literatur yang dikutip dari 

beberapa penelitian yang relevan dengan riset dan pada bagian akhir 

bab ini meliputi pengembangan hipotesis serta kerangka teoritis. 

Pada BAB III: Metodologi penelitian yang penulis sajikan 

di dalamnya yaitu jenis penelitian, definisi operasional variabel, 

populasi dan sempel, jenis serta sumber data, dan diakhiri dengan 

metode analisis data. 

Pada BAB IV: Hasil dan pembahasan, pada bagian ini didominasi 

oleh hasil pengujian hipotesis yang menejelasakan hubungan antar 

variabel terhadap pertumbuhan ekonomi serta implikasi yang di 

dapat setelah menemukan hasil. Pembahasan ini terdiri dari banyak 

hal berupa deskripsi objek penelitian, analisis statistik deskriptif, 

analisis pengujian hipotesis dan pembahasan berupa narasi yang 

dibuat oleh penulis. 

Pada BAB V: Penutup, pada bagian ini disajikan kesimpulan yang 

mengambarkan ulasan singkat dari keseluruhan penelitian terutama 

terkait dari hasil pengujian dan pembahasan hipotesis. Implikasi 

penelitian ditambahkan di akhir sebagai rekomendasi berbentuk 

saran dari peneliti terhadap objek penelitian. Terakhir meliputi 

referensi yang difungsikan sebagai rujukan dari penelitian 

sebelumnya dan literatur lainya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini berjudul Pengaruh Makroekonomi, Political 

Stability, Carbon Emission, Dan Renewable Energy Consumption 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara Muslim Di Dunia Tahun 

2013-2023. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Makroekonomi yang diprosikan dengan Foreign Direct Investmen 

(FDI), Inflasi, dan Ekspor, serta variabel independen lain yaitu 

Political Stability, Carbon Emission dan Renewable Energy 

Consumption. Sedangkan variabel dependen yaitu Pertumbuhan 

Ekonomi yang diproksikan dengan Gross Domestic Product (GDP) 

pada Negara-Negara Muslim di Dunia yang dilihat dari 

keterlibatannya dalam Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) dari 

tahun 2013 hingga 2022. Penelitian ini menggunakan metode 

regresi data panel dengan alat uji Eviews 10. 

Variabel Foreign Direct Investmen (FDI) tidak berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini dikarenakan jumlah aliran 

dana investasi asing yang masuk jumlahnya sangat kecil sehingga 

belum mampu menggerakkan pertumbuhan ekonomi ke arah yang 

baik. Selain itu, Ada beberapa hal yang mempengaruhi kecilnya 

nilai investasi asing pada negara OKI. Pertama, adanya risiko terkait 

dengan arus modal yang tidak stabil karena beberapa negara OKI 

masih memiliki konflik internal yang mengakibatkan instabilitas 

politik dan ekonomi. Kedua, kualitas SDM yang masih rendah. Hal 

ini bisa dilihat dari tingkat literasi negara-negara anggota OKI yang 

117 
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di angka 73%, nilai ini lebih kecil dibandingkan tingkat liteasi dunia 

yang mencapai 82%. 

Variabel Inflasi berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Inflasi disebabkan oleh adanya peningkatan permintaan 

agregat lebih cepat daripada penawaran sehingga dapat 

meningkatkan biaya barang dan jasa, juga dapat meningkatkan 

harga barang dan tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan harga 

jual dan harga pokok yang berimbas pada daya beli masyarakat, 

kemiskinan, hingga kemerosotan pertumbuhan ekonomi. 

Variabel Ekpor berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Negara-negara Muslim yang terlibat dalam Organisasi 

Kerja Sama Islam (OKI) sebagai pengikut sistem perekonomian 

terbuka, tentunya menganggap bahwa arus perdagangan 

internasional sangat berperan besar dalam perekonomian dan 

pembangunan mereka. Seperti yang dijelaskan dalam teori Adam 

Smith dan Ricardo bahwa negara-negara menghasilkan produk 

barang atau jasa dapat memperoleh keuntungan dari perdagangan 

dengan mengekspor barang dan jasa apa yang mereka hasilkan 

dengan biaya tenaga kerja yang lebih rendah, dan mengimpor apa 

yang mereka produksi dengan harga yang lebih tinggi. 

Variabel Political Stability berpengaruh negatif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini dikarenakan fokus stabilitas politik 

pada negara-negara anggota OKI masih menekankan pada bidang 

keamanan, terorisme, dan perdamaian antar negara. Sementara itu, 

kebijakan-kebijakan yang mendukung arah perekonomian 

cenderung dibangun tidak menarik perhatian secara Internasional 
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sehingga kestabilan politik tidak mampu membawa kesuksesan 

untuk pertumbuhan ekonomi negara-negara OKI.  

Variabel Carbon Emission berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Perekonomian negara OKI bergantung pada 

energi fosil sebagai sumber energi utama untuk mendukung 

produksi, industri, dan transportasi. Energi fosil, seperti batu bara, 

minyak, dan gas alam, memberikan sumber daya energi yang murah 

dan dapat diakses, memungkinkan pertumbuhan sektor-sektor 

ekonomi yang intensif energi. Emisi karbon terkait erat dengan 

pertumbuhan sektor industri dan pembangunan infrastruktur, 

sehingga kenaikan emisi CO2 juga berarti adanya pertumbuhan 

ekonomi pada suatu negara.  

Variabel Renewable Energi berpengaruh negatif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Sebagian besar negara-negara OKI masih 

mengkonsumsi energi dari bakar fosil dan energi biomassa yang 

terus meningkatakan emisi CO2 disebabkan biaya energi terbarukan 

ini lebih mahal dan membutuhkan teknologi yang lebih memadai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran dari penulis yaitu:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

periode yang lebih lama dan ruang lingkup sampel yang lebih 

luas serta menambahkan variabel lain agar memperoleh 

gambaran yang lebih baik tentang Pertumbuhan Ekonomi pada 

negara-negara OKI.  
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2. Bagi pemerintah selaku pemangku kebijakan untuk lebih 

memperhatikan hubungan timbal balik antara kegiatan ekonomi 

melalui pengurangan emis karbon, gas rumah kaca, bahan bakar 

fosil menjadi energi yang ramah lingkungan untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan 
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